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Hubungan Lingkungan Kerja dengan Burnout Syndrome pada Karyawan di Sekolah 
Swasta Samarinda 

 
Suci Nur Utami1, Nida Amalia2 

1Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia 
Email: sucinurutami@gmail.com dan nidaamalia@umkt.ac.id 

 
INTISARI 

Tujuan Studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lingkungan 
kerja dengan burnout syndrome pada karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 
Metodologi Penelitian: Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di Sekolah 
Swasta Samarinda yang berjumlah 73 orang dengan sampel sebesar 42 responden yang 
diambil dengan menggunakan teknik stratified random sampling. Variabel independent 
dalam penelitian ini ialah lingkungan kerja, sedangkan variabel dependen yaitu burnout 
syndrome. Uji pada penelitian ini menggunakan uji spearman rank dengan koefisien 
korelasi sebesar α = 0,05. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara lingkungan kerja dengan 
burnout syndrome ( p = 0,038 < 0,05 ) pada karyawan di Sekolah Swasta Samarinda. 
Saran: Diharapakan penelitian ini memberikan kesadaran bagi karyawan Sekolah Swasta 
Samarinda untuk mempertahankan lingkungan kerja yang sudah tergolong tinggi dan 
pentingnya pengetahuan mengenai burnout syndrome untuk mengurangi kondisi 
terjadinya burnout. 

Kata kunci: Lingkungan kerja, Burnout syndrome, Karyawan 
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The Relationship Between Work Environment and Burnout Syndrome on the 
Employees at Samarinda’s Private School 
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ABSTRACT 

Purpose of study: This study aims to determine the relationship between work 
environment and burnout syndrome among employees in Samarinda Private Schools. 
Methodology: This study uses correlation research with a cross sectional approach. The 
population in this study were employees in Samarinda Private Schools totaling 73 people 
with a sample of 42 respondents taken using stratified random sampling technique. The 
independent variable in this study is the work environment, while the dependent variable is 
burnout syndrome. The test in this study used the spearman rank test with a correlation 
coefficient of α = 0.05. 
Results: The results showed a relationship between work environment and burnout 
syndrome (p = 0.038 < 0.05) in employees at Samarinda Private Schools. 
Conclusion : It is hoped that this research will provide awareness for Samarinda Private 
School employees to maintain a work environment that is already classified as high and 
the importance of knowledge about burnout syndrome to reduce burnout conditions. 

Keywords: Work environment, Burnout Syndrome, Employee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Lingkungan kerja adalah suasana dimana karyawan melakukan 

aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan 

rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. 

Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, 

maka karyawan tersebut akan betah ditempat kerjanya, melakukan 

aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. 

Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat 

menurunkan kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang 

diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner 

(AC), Penerangan  yang memadai dan sebagainya. Dalam 

lingkungan kerja, stres karena pekerjaan sering dikenal dengan 

istilah burnout, yaitu kondisi stres kronis dimana penderitanya 

merasa lelah secara fisik, mental, dan emosional gara-gara 

pekerjaannya (Kurniawan, 2018). 

Menurut Abu Karsh, Masalah terpenting kehidupan modern 

adalah lingkungan kerja yang penuh tekanan. Organisasi mendorong 

pekerja mereka lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan dan 

harapan yang meningkat. Demikian pula, sektor pendidikan juga 
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terkena imbasnya. Dalam studi yang dilakukan, terungkap bahwa 

persepsi guru tentang stres dan kelelahan secara bertahap 

meningkat. Sebagai konsekuensi dari situasi ini, lingkungan belajar 

dan kualitas pendidikan yang diberikan juga terpengaruh secara 

negatif. Beberapa peneliti melihat profesi guru sebagai profesi yang 

sangat menegangkan. Telah dinyatakan bahwa guru menghadapi 

banyak kesulitan selama kehidupan profesionalnya dan mereka 

mengalami stres yang ekstrim ketika menghadapi kesulitan yang 

mereka hadapi (Kara, 2020). 

Survey di Perancis yang mengungkapkan bahwa 61% guru 

mengatakan bahwa mereka merasa kesal terhadap lingkungan yang 

penuh stres di tempat kerja mereka. (Islami & Kartika, 2016) 

Ivancevich mendefinisikan burnout sebagai proses psikologis 

yang dihasilkan oleh stress pekerjaan yang tidak terlepaskan dan 

menghasilkan kelelahan emosi, perubahan kepribadian dan perasaan 

pencapaian yang menurun. Burnout dalam bekerja yang dialami 

individu dalam jangka waktu yang lama dengan intensitas yang cukup 

tinggi akan menyebabkan individu menderita kelelahan, baik fisik 

ataupun mental dan juga berakibat buruk terhadap lingkunganya 

secara normal. Apabila kondisi kerja yang demikian cukup buruk, 

maka akan terjadi stres kerja karena terbatasnya jumlah karyawan 

merupakan indikasi adanya beban kerja fisik yang berlebih yang 
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menimbulkan kejenuhan kerja (burnout) (Flora Sitinjak, Nastiti, & 

Indonesia Banjarmasin, 2022). 

Menurut Patel, Burnout dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor 

demografik (jenis kelamin, umur, pendidikan, lama bekerja dan status 

pernikahan), faktor personal (stress kerja, beban kerja dan tipe 

kepribadian) dan faktor organisasi (kondisi kerja dan dukungan 

sosial). Setiap pekerjaan pasti memiliki tantangan, hambatan, dan 

kesulitannya masing-masing. Seringnya ini menjadi salah satu faktor 

yang membuat seseorang merasa sangat lelah sehingga sebuah 

pekerjaan tidak dapat dikerjakan dengan cepat dan menguras waktu. 

Adanya tuntutan kerja yang diberikan tidak menutup kemungkinan 

kondisi psikologi karyawan dapat dipengaruhi. Apabila tuntutan 

pekerjaan mengakibatkan stres yang berkepanjangan pada karyawan  

maka akan memicu terjadinya kelelahan emosional. Kelelahan 

emosional merupakan sejenis stres yang dialami oleh orang yang 

bekerja pada bidang pelayanan misalnya perawat, transportasi, 

kepolisian, pendidikan, dan lain sebagainya (Manajemen, Ekonomi, & 

Kuning, 2021). 

Menurut Maslach, Konsep burnout, yang mengungkapkan 

perasaan dan pikiran negatif individu, memiliki tiga dimensi: kelelahan 

emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi. 

Kelelahan emosional adalah perasaan bahwa seseorang kekurangan 

sumber daya fisik dan emosional pribadi. Menipisnya sumber daya 



4 
 

 
 

dapat menimbulkan kelelahan dan hilangnya motivasi kerja. Individu 

mungkin kekurangan energi untuk bekerja dan tidak memiliki minat, 

yang dapat menyebabkan pengunduran diri. Individu mungkin 

menghindari pelanggan dan melepaskan diri dari aktivitas yang 

berhubungan dengan pekerjaan. Stres yang dirasakan ditemukan 

sebagai salah satu prediktor terkuat dari kelelahan emosional 

(Permarupan et al., 2020). 

Menurut Maslach, Schaufeli, & Leiter data survei menunjukkan 

bahwa guru yang mengalami burnout di negara-negara Asia 

mencapai 50% -  70%  (Fahmi et al., 2019). 

Guru dituntut harus mampu meningkatkan mutu pendidikan 

serta menciptakan anak didik yang berkualitas. Tanggung jawab yang 

cukup besar ini memberikan beban tersendiri kepada guru. Belum 

lagi tugas dan peran guru untuk menyusun program pengajaran dan 

pembelajaran sesuai kurikulum atau membuat silabus, menyediakan 

bahan ajar, menentukan metode belajar mengajar, melakukan 

administrasi kelas, menyusun daftar nilai, memberi tugas kepada 

siswa dan mengoreksinya serta menghadapi perilaku siswa. Sumber 

– sumber kelelahan dapat bersumber dari jam kerja yang panjang, 

kurangnya kesehatan dan keselamatan kerja karyawan, jumlah staf, 

material, peralatan dan lain – lain yang memadai, politik serta 

masalah ekonomi seperti prestise yang rendah dapat menyebabkan 
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menurunnya kepuasan kerja karyawan yang diakibatkan kelelahan 

(Manajemen et al., 2021). 

Rusman, menjelaskan ada empat peran guru sebagai pengajar, 

yaitu peran guru sebagai demonstran, peran guru sebagai pengelola 

kelas, peran guru sebagai mediator dan fasilitator, dan peran guru 

sebagai evaluator. Guru juga berperan penting dalam menentukan 

mutu pendidikan. Hal ini karena guru langsung berhadapan dengan 

siswa. Siswa akan melihat dan meniru apa yang dilakukan guru, baik 

di kelas maupun di luar kelas. Shabir menyatakan bahwa tujuan akhir 

dari peran guru adalah membentuk pribadi siswa menjadi pribadi 

yang mandiri dan matang. Selain itu, guru juga harus berhadapan 

dengan berbagai stresor di lingkungan sekolah. Misalnya siswa yang 

berkelakuan tidak baik di sekolah, atau siswa yang melakukan 

perilaku indispliner, juga ada siswa yang tidak memiliki motivasi 

belajar (Fahmi et al., 2019). 

Guru, sebagai pekerja garis depan dalam sistem pendidikan, 

ditugaskan dengan cepat menerapkan praktik pengajaran baru 

dengan cara mempromosikan pembelajaran siswa sambil 

memaksimalkan keselamatan siswa. Beberapa penelitian telah 

mengkonfirmasi bahwa mengajar adalah profesi yang penuh tekanan 

(Johnson et al. 2005). Van Veldhoven (1996) mengidentifikasi gejala 

stres sebagai emosi negatif, ketidakpuasan, dan ketegangan. Ketika 

guru mengalami tingkat stres yang tinggi, hasilnya termasuk kualitas 
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instruksi yang lebih rendah, kesejahteraan dan kesehatan guru yang 

negatif, dan akhirnya kelelahan dan kelelahan guru (Sokal et 

al.,2020) . 

Sebagai pembanding dalam studi pendahuluan peneliti 

membandingan sekolah swasta dengan sekolah negeri hal ini 

dikarenakan Sekolah swasta adalah sekolah yang diselenggarakan 

oleh non-pemerintah/swasta, dengan penyelenggara berupa badan 

atau yayasan pendidikan. Sedangkan sekolah negeri, yaitu sekolah 

yang diselenggarakan oleh pemerintah, mulai dari sekolah dasar, 

sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan perguruan 

tinggi. Karena pada peneliti terdahulu peneliti banyak memfokuskan 

pada guru sekolah negeri, jarang menyorot pada sekolah swasta. 

Sehingga peneliti lebih tertarik untuk meneliti Sekolah Swasta 

Samarinda. 

Berdasarkan studi awal yang dilakukan di SMP dan SMA 

Muhammadiyah 2 Samarinda melalui metode wawancara kepada 

kepala sekolah serta perwakilan guru dan staff TU didapat hasil 

bahwasannya baik guru maupun staff rata-rata mengalami kelelahan 

kerja hingga mengalami burnout syndrome. Ciri atau gejala yang 

dialami oleh guru dan staff yang terkena burnout biasanya berupa 

kehilangan tenaga dan motivasi kerja. Hal ini jika terjadi terus 

menerus akan menimbulkan dampak yang sangat parah baik fisik 

maupun mental, sehingga mengakibatkan seorang guru dan staff 



7 
 

 
 

mengalami stres kronis hingga depresi yang mengakibatkan seorang 

guru dan staff tidak turun kerja atau mangkir kerja. 

Berdasarkan analisis situasi dan wawancara pada sebagian 

guru dan staff di SMP dan SMA Muhammadiyah 2 Samarinda didapat 

hasil bahwasannya di sekolah ini memiliki siswa yang sangat sedikit, 

sehingga guru maupun staff yang ada diberdayakan agar tidak 

menambah tenaga pendidik baru, dengan demikian guru maupun 

staff diberikan jabatan lebih dari satu dan mengajar di kedua 

sekolahan tersebut. Sedangkan pada SMP dan SMA lain memiliki 

guru dan staff dengan jumlah yang banyak sehingga guru dan staff 

tidak merangkap jabatan lebih dari dua dan terfokus pada satu 

jabatan saja. Selain itu, sekolah swasta ini juga belum pernah 

dilakukan penelitian terkait stres atau kelelahan kerja pada guru 

maupun staff, dengan harapan dengan adanya penelitian ini mampu 

memberikan solusi atau pencegahan sesuai penyebab kejadian 

burnout di Sekolah Swasta Samarinda. 

Kemudian alasan peneliti memilih responden guru maupun staff 

di sekolah swasta karena mereka dituntut untuk lebih tegas dalam 

menerapkan kedisplinan terhadap anak didiknya terutama dalam 

bidang akhlak dan aqidah. Hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan mutu sekolah tersebut agar dapat bersaing 

dengan guru di sekolah negeri. Dengan meningkatnya kualitas 

sekolah diharapkan kuantitas siswa di sekolah swasta juga akan 
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meningkat sehingga dapat menghasilkan pemasukan bagi yayasan, 

karena suatu yayasan tidak dibiayai pemerintah dalam hal 

pengadaan dana sehingga upah guru dan staff karyawan ditanggung 

seluruhnya oleh dana yayasan yang bersangkutan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti 

tertarik untuk menganalisis Hubungan Lingkungan Kerja Dengan 

Burnout Syndrome pada Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah ada 

Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Burnout Syndrome Pada 

Karyawan Di Sekolah Swasta Samarinda ” . 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Burnout Syndrome Pada 

Karyawan Di Sekolah Swasta Samarinda. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi Lingkungan Kerja pada Karyawan 

di Sekolah Swasta Samarinda. 

b. Untuk mengidentifikasi Burnout Syndrome pada Karyawan 

di Sekolah Swasta Samarinda. 
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c. Untuk menganalisis Hubungan Lingkungan Kerja dengan 

Burnout Syndrome pada Karyawan di Sekolah Swasta 

Samarinda.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah Ilmu 

Pengetahuan   dan Wawasan di bidang kesehatan terkait 

Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Burnout Syndrome Pada 

Karyawan Di Sekolah Swasta Samarinda. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Karyawan  

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

faktor - faktor penyebab burnout pada karyawan sehingga 

dapat mengantisipasi diri dari burnout. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil Penelitian sebagai bahan masukan dalam 

menambah pengetahuan pembaca tentang Hubungan 

Lingkungan Kerja Dengan Burnout Syndrome Pada 

Karyawan Di Sekolah Swasta Samarinda.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian dijadikan sebagai data dasar dalam 

penelitian selanjutnya yang berkaitan tentang Hubungan 



10 
 

 
 

Lingkungan Kerja Dengan Burnout Syndrome Pada 

Karyawan Di Sekolah Swasta Samarinda.  

1.5 Konsep Penelitian 

Menurut Notoatmodjo kerangka konsep penelitian merupakan 

uraian tentang visualisasi hubungan antara konsep satu terhadap 

konsep yang lainnya, dari masalah yang ingin diteliti (Efendi, Suryani, 

& Hendrawan, 2022). 

Kerangka konsep penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Variabel 
Independen 

  Variabel Dependen 

Lingkungan Kerja  

 

Burnout Syndrome 

Gambar 1.1 Kerangka Konsep Penelitian 

1.6 Hipotesis/Pertanyaan Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan 

masalah peneliti (Zaki & Saiman, 2021). Hipotesis dalam penelitian 

terdiri dari : 

H0 : “ Tidak ada Hubungan Lingkungan Kerja dengan Burnout  

  Syndrome pada Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda. “ 

H1 : “ Ada Hubungan Lingkungan Kerja dengan Burnout Syndrome 

   pada Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda.  
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif 

dengan jenis penelitian Analitik Deskriptif. Desain dalam penelitian ini 

adalah deskriptif korelasi dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional yang  menekankan waktu pengukuran atau observasi data 

variable independen  dan  dependen  hanya  satu  kali  pada 

satu saat (Maramis & Tawaang, 2021). 

Peneliti memberikan penjelasan kepada responden tentang 

maksud dan tujuan serta inform consent. Responden diminta untuk 

mengisi kuisoner tentang lingkungan kerja dengan burnout syndrome 

pada karyawan dan guru di sekolah swasta. Setelah mendapatkan 

persetujuan dari responden peneliti membagikan kuisoner pada 

responden dan menjelaskan cara pengisian kuisoner serta tiap item 

pernyataan pada kuisoner. Kuisoner yang telah diisi secara lengkap 

selanjutnya diserahkan kepada peneliti untuk pengolahan data. 

2.2 Populasi Dan Sampel 

2.2.1 Populasi  

Dalam Penelitian ini, populasi yang akan digunakan 

adalah karyawan dan guru di 4 sekolah swasta, yaitu SMP 

Muhammadiyah 2 Samarinda, SMP Muhammadiyah 3 
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Samarinda, SMA Muhammadiyah 2 Samarinda, dan SMK 

Muhammadiyah 2 Samarinda sebanyak 73 orang. 

2.2.2  Sampel 

Sampel adalah sebagian dari total populasi yang akan 

dijadikan  responden dalam penelitian. Sampel penelitian ini 

adalah sebagian dari guru dan karyawan di 4 Sekolah Swasta 

Samarinda, yaitu SMP Muhammadiyah 2 Samarinda, SMP 

Muhammadiyah 3 Samarinda, SMA Muhammadiyah 2 

Samarinda, dan SMK Muhammadiyah 2 Samarinda yang akan 

dijadikan responden dalam penelitian ini dengan menggunakan 

rumus lemeshow :  

𝑛 =  
𝑍2 −  

𝛼
2  𝑋 𝑃 (1 − 𝑃) 𝑋 𝑁

𝑑2(𝑁 − 1) + 𝑍21 −
𝛼
2  𝑋 𝑃(1 − 𝑃)

 

Keterangan : 

n = jumlah anggota sampel 

N = jumlah populasi 

d2 = presesi (10%) atau 0,1 

Z2 1- = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 

P = proporsi = 0,5 

Diketahui bahwa jumlah populasi adalah 73, maka 

ditentukan besar sampel sebagai berikut: 

𝑛 =  
1,962 𝑋 0,5 (1 − 0,5) 𝑋 73

0,12(73 − 1) +  (1,96)2 𝑋 0,05 (1 − 0,05)
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𝑛 =
3,8416 𝑥 0,25 𝑥 73

0,01 𝑥 72 + 3,8416 𝑥 0,25
 

 

𝑛 =
70,1092

1,6804
= 𝟒𝟏, 𝟕 𝒂𝒕𝒂𝒖 𝟒𝟐  

2.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

Stratified Random Sampling. Stratified Random Sampling 

merupakan metode penarikan sampel yang dilakukan dengan 

cara membagi populasi menjadi populasi yang lebih kecil, 

pembentukan harus sedemikian rupa sehingga setiap stratum 

homogeny berdasarkan suatu atau beberapa kriteria tertentu, 

kemudian dari setiap stratum diambil sampel secara acak. 

Kemudian dari setiap stratum diambil sampel secara 

acak.dikarenakan penelitian dilakukan pada empat sekolah 

dengan tujuan agar peneliti dapat mengetahui sampel yang 

harus diambil dari setiap sekolah tersebut dengan populasi yang 

berbeda dengan menggunakan rumus, hal tersebut dilakukan 

agar menghasilkan sampel yang benar-benar representatif, 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑛𝑖 =  
Ni

N
x n 

Keterangan : 

ni = jumlah sampel berdasarkan tingkatan (strata) 

n = jumlah sampel keseluruhan 
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Ni = jumlah populasi berdasarkan tingkatan (strata) 

N = jumlah populasi keseluruhan 

Tabel 2 1 Klasifikasi Teknik Pengambilan Sampel 

No Sekolah 

Jumlah 
Seluruh 

Karyawan 
(N) 

Jumlah 
masing-masi
ng Karyawan 

Sampel 

1. SMP Muhammadiyah 2 20 42 (21/73) 12 

2. SMP Muhammadiyah 3 23 42 (27/73) 13 

3. SMA Muhammadiyah 2 11 42 (11/73) 6 

4. SMK Muhammadiyah 2 19 42 (25/73) 11 

TOTAL SAMPEL 42 

 

Adapun kriteria inklusi dan eklusi yaitu : 

a. Kriteria Inklusi 

1. Sehat jasmani dan rohani. 

2. Bersedia menjadi responden penelitian. 

b. Kriteria Eklusi 

1. Dalam keadaan tidak sehat atau sakit yang bisa 

mempengaruhi dalam proses penelitian. 

2. Tidak hadir atau izin kerja pada saat penelitian 

2.3 Waktu Dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 

2023. Penelitian ini dilakukan pada sebagian karyawan di SMP 

Muhammadiyah 2 Samarinda, SMA Muhammadiyah 2 Samarinda, 

SMK Muhammadiyah 2 Samarinda dan SMP Muhammadiyah 3 

Samarinda yang berada di yang berada di Jalan Brigjen Slamet 

Riyadi Gang 2 dan Jalan Siti Aisyah No. 50, Kecamatan Sungai 

Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. 
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2.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, 

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 

fenomena (Ridha Hidayat, 2019). 

Definisi operasional pada penelitian ini ada pada tabel sebagai berikut :  

Tabel 2 2 Definisi Operasional Hubungan Lingkungan Kerja dengan Burnout Syndrome pada Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Kriteria Objektif Skala 

Data 

Variabel 

Independen : 

Lingkungan 

Kerja 

Saat lingkungan kerja pada guru di 
sekolah swasta merasa 
ketidaksesuaian kerja dan lingkungan 
kerja fisik dan non-fisik yang 
menimbulkan stres merupakan indikasi 
adanya beban kerja mental yang 
berlebih yang akan menimbulkan 
kejenuhan kerja (burnout) (Flora 
Sitinjak et al., 2022).  
 

Skala yang digunakan pada kuisoner 

ini merupakan skala Likert, dimana 

setiap item dinilai dengan 4 poin, 

yaitu : 

a. 1 = Sangat Tidak Setuju 

b. 2 = Tidak Setuju 

c. 3 = Setuju 

d. 4 = Sangat Setuju 

Menggunakan metode cut off point. 

Skor jawaban :  

Jumlah soal : 10  

Jumlah pertanyaan : 10 

Hasil lingkungan kerja 

dikategorikan  sebagai 

berikut : 

Tinggi = Jika nilai X >  

25 

Rendah = Jika nilai X < 

25 

Ordinal 
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Nilai Minimum : 10 Nilai Maksimum : 

40 

Cut off point : 
( Nilai Maks + Nilai min ) = 

2 

Cut off point : 40+10 = 25 

2 

 
Tinggi = Jika nilai X >  25 
Rendah = Jika nilai X < 25  

Variabel 

Dependent : 

Burnout 

Syndrome 

Burnout didefinisikan sebagai suatu 
keadaan kelelahan secara fisik, emosi 
dan mental yang disebabkan 
keterlibatan dalam jangka waktu yang 
panjang pada situasi dan tuntutan kerja 
yang belum teratasi pada guru di 
sekolah swasta samarinda (WULAN & 
SARI, 2015). 

Skala yang digunakan pada kuisoner 

ini merupakan skala Likert, dimana 

setiap item dinilai dengan 7 poin, 

yaitu bobot item positif dan negatif.  

 

Bobot Item Positif : 

0 : Tidak pernah 

1 : Beberapa sekali dalam setahun 

atau kurang. 

2 : Satu kali dalam sebulan. 

3 : Beberapa kali dalam sebulan. 

4 : Satu kali dalam seminggu. 

5 : Beberapa kali dalam seminggu. 

6 : Setiap hari. 

Jumlah pertanyaan : 22 

yang terdiri dari tiga 

dimensi burnout 

syndrome yaitu 

kelelahan emosional, 

depresionalisasi, dan 

rendahnya 

penghargaan.  

 

Hasil klasifikasi tingkat 

Burnout sebagai 

berikut : 

a.Rendah : 0-44 

b.Sedang : 44-88 

Ordinal 
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Bobot Item Negatif : 

6 : Setiap hari 

5 : Beberapa kali dalam seminggu. 

4 : Satu kali dalam sebulan. 

3 : Beberapa kali dalam sebulan 

2 : Satu kali dalam sebulan. 

1 :Beberapa kali dalam setahun atau 

kurang.  

0 : Tidak pernah. 

 

c.Tinggi : 88-132 

(Maslach, Jackson, & 

Leiter, 1997) . 
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2.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur variabel dalam rangka mengumpulkan 

data. Dalam penelitian ini instrumen penelitian atau alat yang 

digunakan untuk mengambil data yaitu dengan menggunakan 

kuesioner baku yang berisi pertanyaan - pertanyaan yang digunakan 

untuk memperoleh data dari responden. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan kuesioner MBI sebagai alat ukur burnout pada guru 

dan staff. Kuesioner MBI merupakan kuesioner baku yang 

dikembangkan oleh Maslach dan Jackson pada tahun 1996 untuk 

menilai burnout. Berisi 22 pertanyaan tentang burnout dengan 

menggunakan skala Likert dengan penilaian 7 point sebagai berikut : 

a. Tidak Pernah : 0 

b. Beberapa kali dalam setahun atau kurang :1 

c. Satu kali dalam sebulan : 2 

d. Beberapa kali dalam sebulan : 3 

e. Satu kali dalam seminggu : 4 

f. Beberapa kali dalam seminggu : 5 

g. Setiap hari : 6 

Sedangkan kuesioner Lingkungan Kerja, peneliti menggunakan 

kuesioner hasil dari adaptasi skripsi yang berjudul Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Sikap Kerja terhadap Kinerja Pegawai di 

Kantor Camat Kec. Gerunggang yang digunakan untuk mengambil 
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data lingkungan kerja dari responden. Berisi 10 pertanyaan tentang 

lingkungan kerja dengan menggunakan skala Likert dengan penilaian  

4 point sebagai berikut : 

a. Sangat Tidak Setuju : 1 

b. Tidak Setuju : 2 

c. Setuju : 3 

d. Sangat Setuju : 4 

Adapun Uji Validitas dan Reliabilitas dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

2.5.1 Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat 

apakah suatu alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. 

Dalam penelitian ini ,Uji validitas diukur dengan instrumen 

penelitian terdahulu dikarenakan kuesioner yang digunakan 

bersifat baku.Peneliti akan melakukan uji validitas di SMP dan 

SMK Cendana DDI di Jl. Banggeris, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur. 

Pada variabel independen yaitu lingkungan kerja, peneliti 

menggunakan kuesioner adaptasi dari skripsi Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Sikap Kerja terhadap Kinerja Pegawai di 

Kantor Camat Kec. Gerunggang atas nama Guan (KE, 2016) 

dan akan di uji validitas menggunakan face validity. Face validity 

atau validitas rupa adalah validitas yang menunjukkan apakah 

alat pengukur atau instrumen penelitian dari segi rupanya 
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nampak mengukur apa yang ingin diukur, validitas ini lebih 

mengacu pada bentuk dan penampilan instrument (Purnama, 

2015). Dan setelah dilakukan uji validitas ditemukan hasil 

korelasi yaitu, 0,000 - 0, 284. 

Sedangkan pada variabel dependen yaitu burnout 

syndrome. Uji validitas pada kuesioner MBI ini dilakukan dalam 

beberapa cara. Pertama, skor MBI individu berkolerasi dengan 

perilaku penilaian moral terhadap orang lain. Kedua, skor MBI 

dikolerasikan dengan adanya karakteristik pekerjaan tertentu 

yang berhubungan dengan pengalaman kelelahan kerja. ketiga, 

skor MBI berkolerasi dengan ukuran dari berbagai hasil yang 

telah dihipotesiskan terkait kelelahan atau stres kerja (Yulianto, 

2020). 

2.5.2 Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. 

Pada variabel independen yaitu lingkungan kerja, peneliti 

menggunakan kuesioner adaptasi dari skripsi Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Sikap Kerja terhadap Kinerja Pegawai di 

Kantor Camat Kec. Gerunggang atas nama Guan dan akan di 

uji reabilitas menggunakan Alfa Cronbanch. (KE, 2016). Dan 

setelah dilakukan uji reabilitas ditemukan hasil Alfa Cronbanch 

dengan nilai 0,717. 
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Pengujian reliabilitas burnout syndrome diukur terhadap 

instrument penelitian yang digunakan yaitu kuesioner MBI. 

Berdasarkan studi terdahulu oleh Iwanicki dan Schwab (1981) 

yang telah melakukan penelitian dengan 469 guru di 

Massachusetts melaporkan bahwasannya Alpha Cronbach 

sebesar 0,90 untuk kelelahan emosional, 0,76 untuk 

depersonalisasi, dan 0,76 untuk pencapaian pribadi (Yulianto, 

2020). 

2.6 Prosedur Penelitian 

2.6.1 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Data primer 

Data primer dari penelitian di lapangan yang 

dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan untuk 

mengumpulkan data tersebut. Kuesioner yaitu 

pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan 

langsung kepada karyawan untuk memperoleh keterangan 

dalam menyimpulkan data yang terkumpul. Teknik 

pengumpulan data primer pada penelitian ini ialah hasil 

data dari kuesioner yang dilaksanakan pada subjek 

penelitian yaitu karyawan, guru dan staff di 4 sekolah 

swasta, yaitu SMP Muhammadiyah 2 Samarinda, SMP 
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Muhammadiyah 3 Samarinda, SMA Muhammadiyah 2 

Samarinda, dan SMK Muhammadiyah 2 Samarinda. 

2. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dengan studi kepustakaan 

yaitu membuka, mencatat, menguntip data dari 

jurnal-jurnal dan buku-buku, laporan penelitian, media 

cetak dan elektronik, pendapat dari para ahli dan 

sebagainya yang berhubungan dengan masalah penelitian 

dan sebagai pendukung terlaksananya penelitian ini.  

2.6.2 Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2019) mengutarakan teknik analisis 

data merupakan sebuah langkah dalam mencari dan proses 

penyusunan secara sistematis data yang didapatkan berasal 

dari hasil wawancara, hasil catatan lapangan, dan hasil 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan dalam menyusun kedalam pola, memilih 

data mana yang di anggap penting dan data yang akan 

dipelajari, dan dibuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain (Melyza & Aguss, 2021). 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis kuantitatif, dimana data yang dikumpulkan 

adalah hasil dari kuesioner yang telah di isi oleh responden. 

Analisis data pada penelitian kuantitatif ditujukan untuk 
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mengolah dari mengorganisasikan data dan menemukan hasil 

yang bisa dibaca dan bisa di interpretasikan seperti :  

1. Analisis Univariat 

Analisis univariat merupakan analisis statistik 

deskriptif dari variabel penelitian. Dalam analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan dan meringkas data 

secara ilmiah dalam bentuk tabel atau grafik. Adapun 

analisis univariat dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis frekuensi dari lingkungan kerja (variabel 

independent) dan burnout syndrome (variabel dependen) 

serta karakteristik responden, seperti inisial responden, 

usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan masa kerja.  

2. Analisis Bivariat 
Pada penelitian ini menggunakan analisis bivariat 

untuk mengetahui hubungan lingkungan kerja dengan 

burnout syndrome pada karyawan di sekolah swasta 

samarinda. Analisis bivariat adalah analisis yang 

diilakukan untuk menganalisis hubungan antar dua 

variabel. Uji statistik dalam analisis bivariat di penelitian ini 

menggunakan komputerisasi dengan Uji Spearman Rank 

merupakan salah satu uji statistik non paramateris. 

Digunakan apabila ingin mengetahui kesesuaian antara 2 

variabel. Pada penelitian ini variabelnya ialah variabel 

lingkungan kerja dengan variabel burnout pada karyawan 
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swasta yang mempunyai wewenang dalam. Dasar dari 

penggunaan uji ini adalah karena data yang diolah berisi 

unsur skala ordinal pada kedua variabel independen dan 

dependen. Tujuan analisis korelasi spearman rank, yaitu 

melihat tingkat kekuatan ( keeratan ) hubungan dua 

variabel, melihat arah ( jenis ) hubungan dua variabel, dan 

melihat apakah hubungan tersebut signifikan atau tidak. 

Kemudian kriteria tingkat kekuatan korelasi yang 

merupakan hasil dari output spss, yaitu :  

1. Nilai koefesien kolerasi sebesar 0,00-0,25 = sangat 

lemah 

2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,26-0,50 = cukup 

kuat  

3. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,51-0,75 = kuat   

4. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,76-0,99 = sangat 

kuat  

5. Nilai koefisien korelasi sebesar 1,00 = hubungan 

sempurna 

Adapun kriteria interpretasi ujinya sebagai berikut:  

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat hubungan antara 

lingkungan kerja dengan burnout syndrome pada 

karyawan di Sekolah Swasta Samarinda. 
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b. Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat hubungan 

antara lingkungan kerja dengan burnout syndrome 

pada karyawan di Sekolah Swasta Samarinda. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Profil Sekolah SMP Muhamadiyah 2 Samarinda 

Sekolah SMP Muhamadiyah 2 Samarinda di dirikan 

pertama kali pada tahun 1979 yang berlokasi di Jalan 

Brigjen Slamet Riyadi Gang 2 Kecamatan Sungai Kunjang, 

Kota Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia. Sekolah ini 

memiliki luas tanah sebesar 3.021 M2 dengan jumlah ruang 

kelas sebanyak 8 kelas. Fasilitas yang dimiliki antara lain 

adalah masjid, laboratorium, perpustakaan dan kantin. 

Adapun jumlah guru dan staff TU sebanyak 20 orang dan 

jumlah seluruh siswa sebanyak 105 yang terdiri dari 57 

siswa laki-laki dan 48 siswa perempuan. 

b. Profil SMA Muhammadiyah 2 Samarinda 

Sekolah SMA Muhammadiyah 2 Samarinda di dirikan 

pertama pada tahun 1985 yang berlokasi di Jalan Brigjen 

Slamet Riyadi Gang 2 Kecamatan Sungai Kunjang, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia. Sekolah ini 

memiliki luas tanah sebesar 4.124 M2 dengan jumlah ruang 

kelas sebanyak 5 kelas. Fasilitas yang dimiliki antara lain 

adalah masjid, laboratorium, perpustakaan dan kantin. 
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Adapun jumlah guru dan staff TU sebanyak 11 orang dan 

jumlah seluruh siswa sebanyak 66 yang terdiri dari 32 

siswa laki-laki dan 34 siswa perempuan. 

c. Profil Sekolah SMK Muhammadiyah 2 Samarinda 

Sekolah SMK Muhammadiyah 2 Samarinda di dirikan 

pertama pada tahun 1988 yang berlokasi di Jalan Siti 

Aisyah No. 50, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia. Sekolah ini 

memiliki luas tanah sebesar 1.200 M2 dengan jumlah 

ruang kelas sebanyak 9 kelas. Fasilitas yang dimiliki 

antara lain adalah aula, laboratorium, perpustakaan dan 

kantin. Adapun jumlah guru dan staff TU sebanyak 19 

orang dan jumlah seluruh siswa sebanyak 99 yang terdiri 

dari 42 siswa laki-laki dan 57 siswa perempuan. 

d. Profil Sekolah SMP Muhammadiyah 3 Samarinda 

Sekolah SMP Muhammadiyah 3 Samarinda di dirikan 

pertama pada tahun 1982 yang berlokasi di Jalan Siti 

Aisyah No. 50, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia. Sekolah ini 

memiliki luas tanah sebesar 1.620 M2 dengan jumlah 

ruang kelas sebanyak 15 kelas. Fasilitas yang dimiliki 

antara lain adalah aula, laboratorium, perpustakaan dan 

kantin. Adapun jumlah guru dan staff TU sebanyak 23 
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orang dan jumlah seluruh siswa sebanyak 189 yang terdiri 

dari 89 siswa laki-laki dan 100 siswa perempuan. 

3.1.2 Karakteristik Karyawan 

Karakteristik karyawan pada penelitian ini meliputi usia, 

jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan dan masa kerja. 

Hasil uji analisis univariat dan bivariat sebagai berikut : 

a. Usia 

Tabel 3 1 Distribusi Frekuensi Karektiristik Karyawan Berdasarkan 
Usia Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

Usia Jumlah ( n ) Presentase ( % ) 

> 20 Tahun 21 50,0 
40 - 60 Tahun 19 45,2 

> 60 Tahun 2 4,8 

Total 42 100,0 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan Tabel 3.1, diketahui pada karakteristik 

karyawan berdasarkan usia, rentang usia tertinggi terdapat 

pada usia > 20 tahun dengan nilai presentase 50,0 % yang 

berjumlah 21 orang. 

b. Jenis Kelamin 

Tabel 3 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Karyawan berdasarkan 
Jenis Kelamin Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

Jenis Kelamin Jumlah ( n ) Presentase ( % ) 

Laki - Laki 17 40,5 

Perempuan 25 59,5 

Total 42 100,0 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan 3.2, diketahui pada karateristik 

karyawan berdasarkan jenis kelamin bahwa jumlah 

karyawan yang berjenis kelamin laki - laki sebanyak 17 
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orang dengan presentase sebesar 40,5 %, sedangkan 

karyawan dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 25 

orang dengan presentase sebesar 59,5 %. Sehinga dapat 

disimpulkan bahwa di Sekolah Swasta Samarinda lebih 

banyak yang berjenis kelamin perempuan di banding laki - 

laki. 

c. Pendidikan Terakhir 

Tabel 3 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Karyawan Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

Pendidikan Jumlah ( n ) Presentase ( % ) 

SMA/SMK 4 9,5 
D2 1 2,4 
D3 1 2,4 
S1 35 83,3 
S2 1 2,4 

Total 42 100,0 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel 3.3, dapat di ketahui pada 

karateristik karyawan berdasarkan pendidikan terakhir 

yaitu S1 memiliki jumlah 35 orang dengan presentase 

sebesar 83,3%. 

d. Masa Kerja 

Tabel 3 4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Karyawan Berdasarkan 
Masa Kerja Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

Masa Kerja Jumlah ( n ) Presentase ( % ) 

1 - 11  Bulan 6 14,3 

1 - 20 Tahun 24 57,1 

21 - 40Tahun 11 26,2 

> 40 Tahun 1 2,4 

Total 42 100,0 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel 3.4, diketahui pada karateristik 

karyawan berdasarkan masa kerja bahwa karyawan yang 
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bekerja pada rentang >1 bulan sebanyak 6 orang dengan 

persentase sebesar 14,3%,karyawan bekerja pada 

rentang 1-20 tahun yaitu sebanyak 24 orang dengan 

persentase sebesar 57,1%, karyawan yang bekerja pada 

rentang 21-40 tahun sebanyak 11 orang dengan 

persentase sebesar 26,2%, dan karyawan yang 

bekerja >40 tahun sebanyak 1 orang dengan persentase 

sebesar 2,4%. 

3.1.3 Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel yang diteliti baik variabel 

independen maupun variabel dependen. Variabel independen 

dalam penelitian ini ialah lingkungan kerja dan variabel 

dependen yaitu burnout syndrome. 

a. Lingkungan Kerja ( Variabel Independen ) 

Tabel 3 5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Karyawan Berdasarkan 

Tingkat Lingkungan Kerja Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

Lingkungan Kerja Jumlah ( n ) Presentase ( % ) 

Rendah/Sedang 1 2,4 
Tinggi 41 97,6 

Total 42 100,0 

Sumber : Data Primer   

Berdasarkan tabel 3.5 di atas, diketahui tingkat 

lingkungan kerja karyawan pada kategori rendah/sedang 

sebanyak 1 orang dengan presentase sebesar 2,4% dan 
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tingkat lingkungan kerja karyawan pada kategori tinggi 

sebanyak 41 orang dengan presentase sebesar 97,6%. 

b. Burnout Syndrome ( Variabel Dependen ) 

Tabel 3 6 Distribusi Frekuensi Karakteristik Karyawan Berdasarkan 

Tingkat Burnout Syndrome Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

Burnout Syndrome Jumlah ( n ) Presentase ( % ) 

Rendah 34 81,0 
Sedang 8 19,0 

Total 42 100,0 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan table 3.6, dapat diketahui bahwa 

karyawan yang mengalami burnout pada kategori rendah 

sebanyak 34 orang dengan persentase sebesar 81,0% 

dan karyawan yang mengalami burnout pada kategori 

sedang sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 

19,0%. 

3.1.4 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengetahui apakah kedua variabel berhubungan atau tidak. 

Analisis bivariat dalam penelitian ini yaitu hubungan lingkungan 

kerja dengan burnout syndrome pada karyawan di Sekolah 

Swasta Samarinda, sebagai berikut : 
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Tabel 3 7 Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Burnout Syndrome 
Pada,Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

Lingkungan 
Kerja 

Burnout Syndrome  
Total 

P 
Value 

Koefisien 
Korelasi 

Rendah Sedang    

Rendah/ 
Sedang 

0 
(0,0%) 

1 
(100,0%) 

1 
(100,0%) 

 
 
 

0,038 

 
 
 

-0,322 
Tinggi 34 

( 82,9%) 
7 

(17,1%) 
41 

(100,0%) 

Total 34 
(81,0%) 

8 
(19,0%) 

42 
(100,0%) 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel 3.7, pada uji koefisien kontingensi di 

dapatkan hasil p value sebesar 0,038 < α = 0,05, artinya H0 = 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara lingkungan kerja dengan burnout syndrome 

pada karyawan di Sekolah Swasta Samarinda. 

Berdasarkan tabel 3.7, didapatkan bahwa nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,322, artinya tingkat kekuatan hubungan 

berdasarkan derajat hubungan (koefisien korelasi) adalah cukup 

kuat. 

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang membahas 

tentang hubungan stres kerja dengan burnout syndrome pada 

karyawan di Sekolah Swasta Samarinda. Penelitian ini dilaksanakan 

di empat sekolah swasta Samarinda yaitu SMP Muhammadiyah 2 

Samarinda, SMA Muhammadiyah 2 Samarinda, SMK 

Muhammadiyah 2 Samarinda dan SMP Muhammadiyah 3 
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Samarinda yang bertempat di Jalan Bridgen Selamat Riyadi dan 

Jalan Siti Aisyah Kota Samarinda. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Mei 2023 dengan instrument penelitian berupa kuesioner lingkungan 

kerja dan kuesioner burnout syndrome. Keseluruhan responden 

berjumlah 42 orang yaitu terdiri dari 17 laki-laki dan 25 perempuan. 

Sasaran pada penelitian ini ialah ditujukan pada guru dan staff Tata 

Usaha. 

Pada karakteristik responden seperti usia, jenis kelamin, masa 

kerja, dan pendidikan tidak ada perbedaan yang signifikan, sehingga 

dalam hal ini tingkat burnout berdasarkan demografi tidak spesifik 

berpengaruh. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

pada responden dengan kategori rendah/sedang sebanyak 1 orang 

dengan presentase sebesar 2,4% dan tingkat lingkungan kerja 

karyawan responden pada kategori tinggi sebanyak 41 orang dengan 

presentase sebesar 97,6%.  

Sedangkan responden dengan kategori burnout rendah 

sebanyak 34 orang dengan persentase sebesar 81,0% dan 

responden yang mengalami burnout pada kategori sedang sebanyak 

8 orang dengan persentase sebesar 19,0%. 

Tingkat burnout berdasarkan usia, jenis kelamin, masa kerja, 

dan Pendidikan tidak ada perbedaan yang signifikan, sehingga dalam 
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hal ini tingkat burnout berdasarkan demografi tidak spesifik 

berpengaruh.  

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang 

menentukan kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan salah 

satu kunci sukses sekolah untuk mencapai kesuksesan. Maka dari itu 

setiap sekolah harus memiliki lingkungan kerja yang sesuai bagi 

kelangsungan kerja karyawan dan meningkatkan kinerja karyawan. 

Menurut Rugulies, lingkungan kerja psikososial adalah bidang 

penelitian kunci untuk memahami bagaimana keterkaitan struktur 

masyarakat, eksposur lingkungan, dan psikologis dan psikofisiologis 

proses mempengaruhi kesehatan dan penyakit pekerja, yang 

memiliki dampak potensial dalam hal kesejahteraan dan 

ketidaknyamanan (misalnya, kepuasan kerja, stres, kelelahan) 

(Molina et al., 2021). 

Lingkungan kerja yang mendukung adalah yang memiliki 

kemampuan dalam melibatkan karyawan dengan kinerjanya. 

Penelitian Raziq & Maulabakhsh (2015) menyebutkan bahwa 

lingkungan kerja yang baik salah satunya meningkatkan produksi dan 

kinerja karyawan dimana pada akhirnya akan meningkatkan 

efektivitas organisasi serta dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan 

oleh sekolah. Apabila lingkungan kerja buruk maka tinggi pula tingkat 

burnout di lingkungan kerja tersebut, begitu juga sebaliknya (Lestary 

& Chaniago, 2018). 
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Burnout merupakan sebagai proses psikologis yang dihasilkan 

oleh stress pekerjaan yang tidak terlepaskan dan menghasilkan 

kelelahan emosi, perubahan kepribadian dan perasaan pencapaian 

yang menurun. Survey di Perancis yang mengungkapkan bahwa 61% 

guru mengatakan bahwa mereka merasa kesal terhadap lingkungan 

yang penuh stres di tempat kerja mereka (Islami & Kartika, 2016). 

Menurut Maslach, Schaufeli, & Leiter data survei menunjukkan 

bahwa guru yang mengalami burnout di negara-negara Asia 

mencapai 50% - 70% (Fahmi et al., 2019). 

Galbán (2018) menjelaskan proses munculnya Burnout 

Syndrome diawali dengan ketidakseimbangan antara tuntutan 

organisasi dan sumber daya pribadi yang disebabkan oleh kelelahan 

emosional pada pekerja; kemudian depersonalisasi atau koping 

dialami yang menyebabkan pekerja mengalami kekecewaan dan 

kelelahan; Hal ini diakhiri dengan rendahnya prestasi pribadi di 

tempat kerja sebagai akibat dari ketidakefisienan dalam menghadapi 

stressor tenaga kerja yang berbeda (Inmaculada et al., 2019). 

Setyowati (2014) menyatakan bahwa masa kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kelelahan kerja, yang berarti bahwa masa 

kerja yang bertambah maka akan meningkatkan kelelahan kerja. 

Masa kerja dalah akumulasi waktu kerja telah memegang pekerjaan 

tersebut. Tekanan konsisten terjadi dengan bertambahnya masa 

kerja seiring dengan proses adaptasi (Pérez, 2017). 
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Hubungan lingkungan kerja dengan burnout syndrome pada 

karyawan berdasarkan hasil uji koefisien kontingensi yang telah 

dilakukan terdapat p value sebesar 0,038. Nilai tersebut lebih kecil 

dari taraf signifikansi α yaitu 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara lingkungan kerja dengan burnout 

syndrome pada karyawan di Sekolah Swasta Samarinda. Serta 

memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,322 yang artinya tingkat 

kekuatan hubungan cukup kuat dan tidak searah, artinya semakin 

tinggi tingkat lingkungan kerja yang dirasakan responden maka 

semakin rendah pula burnout yang di alami. 

Hasil penelitian ini seragam dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Yudhaningrum, 2019) Berdasarkan pengujian dengan 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank, diketahui sebesar -0,221 

Sedangkan pada nilai p = 0,010. Dengan demikian nilai p lebih kecil 

daripada nilai α = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Kesimpulan dari uji analisis korelasi Spearman Rank ini 

adalah terdapat hubungan yang signifikan antara sense of humor 

dengan burnout pada guru SD di Jakarta Timur. Hubungan negatif 

tersebut memiliki arti jika sense of humor memiliki hubungan yang 

terbalik dengan burnout. Adapun kesamaan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan pada karyawan di Sekolah Swasta 

Samarinda yaitu adanya pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

burnout pada guru dan staff Tata Usaha di Sekolah Swasta 
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Samarinda. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa apabila kondisi 

lingkungan kerja pada Sekolah Swasta Samarinda menurun maka 

tingkat burnout yang dialami meningkat, sebaliknya jika lingkungan 

kerja pada Sekolah Swasta Samarinda tinggi maka tingkat burnout 

yang terjadi mengalami penurunan. 

Kemudian penelitian yang dilakukan pekerja oleh (Pratama, 

Ernawati, & Budiyono, 2020) berdasarkan hasil uji regresi ditemukan 

hasil korelasi sebesar - 0,613 yang artinya variabel lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh negatif terhadap peningkatan burnout. Hasil 

penelitian di atas didukung dengan hasil penelitian Lalu, dkk (2015) 

yang menunjukkan variabel lingkungan kerja secara statistik 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap burnout 

pustakawan. Hal ini menandakan bahwa lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh yang tidak searah terhadap burnout. Artinya 

penurunan kondisi lingkungan kerja akan berpengaruh pada 

peningkatan tingkat burnout, demikian pula sebaliknya apabila 

kondisi lingkungan kerja semakin memadai maka tingkat burnout 

akan mengalami penurunan pada Pustakawan di Kota Mataram. 

Selain itu juga didukung oleh penelitian Wilson Bogar (2011) yang 

menunjukkan bahwa hasil hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan dan negatif terhadap burnout. Artinya 

semakin baik atau kondusif lingkungan kerja, semakin berkurang atau 

rendah tingkat burnout. Adapun kesamaan dari penelitian ini dengan 
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penelitian yang dilakukan pada karyawan di Sekolah Swasta 

Samarinda, berdasarkan uji statistik spearman rank di dapat nilai 

koefisien korelasi sebesar -0.322 dengan taraf signifikasi 0,038, yang 

artinya terdapat hubungan yang cukup kuat antar lingkungan kerja 

dengan burnout syndrome. 

Berdasarkan uraian pembahasan diatas, Adapun berbagai 

upaya yang dilakukan untuk mengatasi lingkungan kerja dan burnout 

pada tenaga pendidik dikemukakan oleh Ani Aufa, (2014) adalah 

sebagai berikut : 

1. Melakukan latihan - latihan untuk mengurangi stress 

Stres merupakan gejala awal terjadinya burnout apabila 

tidak dikelola dengan baik. Tenaga pendidik berusaha untuk 

mencegah burnout dengan melakukan latihan-latihan ringan 

guna mengurangi stres. 

2. Melakukan self assessment 

Seorang tenaga pendidik tidak akan memiliki pemahaman 

yang baik apabila dirinya tidak melakukan suatu penilaian 

terhadap dirinya sendiri (self assessment). Penilaian diri yang 

baik akan membantu tenaga pendidik menemukan perannya 

secara komprehensif. Apabila tenaga pendidik menyadari akan 

tugas dan kewajibannya dengan baik, maka dirinyapun akan 

berusaha untuk bekerja dengan semaksimal mungkin. 
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3. Menjalani terapi pribadi 

Terapi pribadi dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 

burnout. Tenaga pendidik di sekolah ini melakukan pijat sebagai 

terapi pribadi yang rutin dilakukan untuk mencegah burnout, 

sementara itu guru yang lain mengaku lebih banyak berdzikir 

dan bertawakal kepada Allah untuk menjaga hatinya, sehingga 

kemungkinan terjadinya burnout dapat dicegah. 

4. Menyisihkan suatu waktu bebas dan pribadi 

Pekerjaan menjadi guru BK mewajibkan ketiganya untuk 

berada di Sekolah selama + 8 jam setiap harinya. Bahkan 

dikatakan oleh salah satu guru bahwa menjadi guru BK berarti 

24 jam adalah untuk bekerja.Menyisihkan waktu bebas dan 

pribadi merupakan langkah preventif yang mereka lakukan 

untuk mencegah agar tidak terjadi burnout (Aufa, 2014). 

3.3 Keterbatasan Penelitian 

Dari penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian 

yang menimbulkan gangguan dan kurangnya hasil penelitian ini, 

antara lain karena peneliti menggunakan kuesioner tidak baku dan 

harus dimodifikasi lagi sehingga peneliti harus melakukan uji validitas 

dan uji reabilitas kembali di Sekolah Swasta Samarinda. Kemudian 

kekurangan dari uji crossectional yang hanya menilai responden 

dalam satu waktu sehingga ada kemungkinan perubahan salah satu 

atau kedua variabel penelitian. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian mengenai 

hubungan lingkungan kerja dengan burnout syndrome pada 

karyawan di Sekolah Swasta Samarinda menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji statistik terdapat hubungan antara Lingkungan 

Kerja Dengan Burnout Syndrome Pada Karyawan Di Sekolah 

Swasta Samarinda. 

2. Berdasarkan uji spearman didapatkan hasil bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja dengan 

burnout syndrome pada karyawan di Sekolah Swasta 

Samarinda dengan tingkat kekuatan hubungan (koefisien 

korelasi) adalah cukup kuat. 

3. Berdasarkan hasil uji statistik, tingkat lingkungan kerja 

didapatkan karyawan pada kategori rendah/sedang sebanyak 1 

orang dengan presentase sebesar 2,4% dan tingkat lingkungan 

kerja karyawan responden pada kategori tinggi sebanyak 41 

orang dengan presentase sebesar 97,6%. 

4. Berdasarkan hasil uji statistik, tingkat burnout syndrome 

diketahui bahwa karyawan yang mengalami burnout pada 

kategori rendah sebanyak 34 orang dengan presentase 81,0% 
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dan karyawan yang mengalami burnout pada kategori sedang 

sebanyak 8 orang dengan presentase sebesar 19,0%. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dan diperoleh, 

maka sebagai perbaikan ataupun saran yang diberikan peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Karyawan Sekolah Swasta Samarinda 

Diharapakan penelitian ini memberikan kesadaran bagi 

karyawan Sekolah Swasta Samarinda untuk mempertahankan 

lingkungan kerja yang sudah tergolong tinggi dan pentingnya 

pengetahuan mengenai burnout syndrome untuk mengurangi 

kondisi terjadinya burnout. 

2. Bagi Sekolah Swasta Samarinda 

a. Pihak sekolah diharapakan dapat mempertahankan tingkat 

lingkungan kerja yang telah baik sehingga para tenaga 

pendidik tetap memiliki kepribadian positif agar dapat 

membantu menghadapi berbagai tekanan dari pekerjaan. 

b. Pihak sekolah hendaknya memberikan dorongan yang 

positif terhadap para tenaga pendidik serta memberikan 

berbagai pelatihan, misalnya pelatihan manajemen stress 

yang bertujuan untuk mengurangi terjadinya burnout. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dengan adanya hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran dalam upaya 

menggali informasi secara lebih mendalam mengenai 

lingkungan kerja dengan burnout syndrome. 
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Lampiran 5 

SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN 
Inform Consent 

 
Saya bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (Inisial)  : 

Usia    : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan   : 

 

Menyatakan bahwa bersedia untuk menjadi responden pada 

penelitian yang dilakukan oleh Suci Nur Utami Mahasiswa Program Studi 

S1 Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

yang berjudul “Hubungan Stres Kerja dengan Burnout Syndrome pada 

Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda” dan saya akan mengikuti proses 

penelitian serta menjawa kuesioner dengan sejujur-jujurnya. 

 

 

 

Hormat Saya  

 

 

 

 

Responden   

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 6 
  

LEMBAR KUESIONER 

HUBUNGAN LINGKUNGAN KERJA DENGAN KEJADIAN BURNOUT 

SYNDROME PADA KARYAWAN DI SEKOLAH SWASTA SAMARINDA 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah identitas secara lengkap dan benar. 

2. Isilah dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada kolom jawaban 

yang tersedia. 

3. Dalam memilih jawaban, anda cukup memilih satu jawaban dari setiap 

pernyataan. 

4. Batas waktu pengisian kuesioner maksimal 15 menit. 

Identitas Responden 

1. Nomor Responden  : 

2. Inisial Responden  : 

3. Jenis Kelamin   : 

4. Usia      : 

5. Pendidikan Terakhir  : 

6. Pekerjaan/Masa Kerja : 

 
KUESIONER LINGKUNGAN KERJA 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan 

keadaan bapak/ibu/saudara/i yang sesungguhnya dengan memberi 

tanda checklist () pada kolom jawaban. 

Keterangan: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan Jawaban 

  SS S TS STS 

1 Penerangan yang ada (sinar matahari dan 
listrik) di ruang kerja telah sesuai dengan 
kebutuhan.  

    

2 Kondisi udara diruang kerja memberikan 
kenyamanan pada saya selama bekerja. 

    

3 Lingkungan kerja karyawan tenang dan 
bebas dari suara bising mesin.  

    



 
 

 
 

4 Warna dinding pada ruangan kerja saya 
sangat mendukung keadaan pikiran saya 
untuk bekerja. 

    

5 Adanya petugas keamanan dilingkungan 
kantor, membuat saya bekerja sangat baik. 

    

6 Kelembapan ditempat kerja tidak 
mempengaruhi saya suhu tubuh saya. 

    

7 Saya tidak ikut serta menjaga kebersihan 
ditempat kerja. 

    

8 Fasilitas kerja yang tersedia saat ini tidak 
cukup memadai untuk mendukung aktivitas 
kerja. 

    

9 Hubungan sesama rekan kerja sangat  
tidak harmonis. 

    

10 Tempat kerja saya tidak menjamin 
keamanan pegawainya dalam bekerja. 

    

 

Kuesioner Maslach Burnout Inventory  

Keterangan skala peringkat adalah : 

Pilihan Jawaban Favorabel Unfavorabel 

Tidak pernah (0) 0 6 

Beberapa kali setahun (1) 1 5 

Setiap bulan (2) 2 4 

Beberapa kali sebulan (3) 3 3 

Setiap minggu (4) 4 2 

Beberapa kali seminggu (5) 5 1 

Setiap hari (6) 6 0 

 

No Pernyataan 
Skor 

0 1 2 3 4 5 6 

1 Saya merasakan emosi saya 
terkuras karena pekerjaan 

       

2 
Saya merasakan kelelahan 
fisik yang amat sangat di akhir 
hari kerja 

       

3 
Saya merasa lesu ketika 
bangun pagi karena harus 
menjalani hari di tempat kerja 

       



 
 

 
 

untuk menghadapi siswa 

4 

Saya dengan mudah dapat 
memahami bagaimana 
perasaan siswa tentang hal- hal 
yang ingin mereka penuhi dan 
mereka peroleh dari layanan 
yang saya berikan 

       

5 

Saya merasa bahwa saya 
memperlakukan beberapa 
siswa tidak sama dengan siswa 
lainnya 

       

6 
Menghadapi siswa dan bekerja 
untuk mereka seharian penuh 
membuat saya tertekan 

       

7 
Saya bisa menjawab dan 
mengajar siswa saya dengan 
efektif 

       

8 

Saya merasa memberikan 
pengaruh positif terhadap 
kehidupan orang lain melalui 
pekerjaan saya sebagai 
pemberi jasa 

       

9 
Saya menjadi semakin kaku 
terhadap orang lain sejak saya 
bekerja sebagai pemberi jasa 

       

10 
Saya khawatir pekerjaan ini 
membuat saya dingin secara 
emosional 

       

11 

Saya merasa sangat 
bersemangat dalam melakukan 
pekerjaan saya dan dalam 
menghadapi siswa saya 

       

12 Saya merasa bosan dan lelah 
karena pekerjaan saya 

       

13 
Pekerjaan sebagai
 pemberi jasa membuat 
saya merasa frustasi 

       

14 
Saya merasa bekerja 
terlampau keras dalam 
pekerjaan saya 

       

15 
Saya benar-benar tidak peduli 
pada apa yang terjadi terhadap 
siswa saya 

       

16 
Menghadapi dan bekerja 
secara 
langsung dengan orang 

       



 
 

 
 

menyebabkan saya stress 

17 
Saya dengan mudah bisa 
menciptakan suasana yang 
santai/relaks dengan para siswa 

       

18 

Saya merasa gembira 
setelah 
melakukan tugas saya untuk 
para siswa secara langsung 

       

19 

Saya telah mendapatkan 
dan mengalami banyak hal 
yang berharga dalam 
pekerjaan ini 

       

20 
Saya merasa seakan akan 
hidup dan karir saya tidak akan 
berubah 

       

21 

Saya menghadapi
 masalah-masalah 
emosional dalam pekerjaan 
saya dengan tenang dan kepala 
dingin 

       

22 

Saya merasa para orang 
tua/siswa menyalahkan saya 
atas masalah- 
masalah yang mereka alami 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 
Jurnal 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 8 
Output Hasil SPSS 

 

Usia Responden 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

> 20 tahun 21 50.0 50.0 50.0 

40-60 tahun 19 45.2 45.2 95.2 

> 60 tahun 2 4.8 4.8 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 17 40.5 40.5 40.5 

Perempuan 25 59.5 59.5 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Masa Kerja Responden 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

> 1 bulan 6 14.3 14.3 14.3 

1 - 20 tahun 24 57.1 57.1 71.4 

21 - 40 tahun 11 26.2 26.2 97.6 

> 40 tahun 1 2.4 2.4 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Kategori Tingkat Lingkungan Kerja 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 1 2.4 2.4 2.4 

Tinggi 41 97.6 97.6 100.0 

Total 42 100.0 100.0  



 
 

 
 

Uji Normalitas Data 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Lingkungan 

Kerja 

.170 
42 .004 .962 42 .172 

Nilai Burnout 

Syndrome 

.161 
42 .008 .929 42 .012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori Tingkat Burnout Syndrome 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 34 81.0 81.0 81.0 

Sedang 8 19.0 19.0 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

Kategori Tingkat Lingkungan Kerja * Kategori Tingkat Burnout Syndrome 

Crosstabulation 

 

 

Kategori Tingkat 

Burnout Syndrome 

Total Rendah Sedang 

Kategori Tingkat 

Lingkungan Kerja 

Rendah Count 0 1 1 

% within Kategori 

Tingkat Lingkungan 

Kerja 

0.0% 100.0% 100.0% 

Tinggi Count 34 7 41 

% within Kategori 

Tingkat Lingkungan 

Kerja 

82.9% 17.1% 100.0% 

Total Count 34 8 42 

% within Kategori 

Tingkat Lingkungan 

Kerja 

81.0% 19.0% 100.0% 



 
 

 
 

Uji Hasil Spearman Rank 

Non Parametric Correlations 

 

Kategori Tingkat 

Lingkungan Kerja 

Kategori 

Tingkat 

Burnout 

Syndrome 

Spearman'

s rho 

Kategori 

Tingkat 

Lingkungan 

Kerja 

Correlation 

Coefficient 

1.000 -.322* 

Sig. (2-tailed) . .038 

N 42 42 

Kategori 

Tingkat 

Burnout 

Syndrome 

Correlation 

Coefficient 

-.322* 1.000 

Sig. (2-tailed) .038 . 

N 42 42 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 
Lembar Konsultasi 

 



 
 

 
 

 
 

 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 10 

Dokumentasi Penelitian 

K

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 11 
Hasil Uji Turnitin 

 



 
 

 
 

 


